I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Murbei (Morus alba) merupakan tanaman yang berasal dari Cina, tumbuh
baik pada dataran tinggi maupun dataran rendah dan memerlukan sinar matahari
yang cukup. Tanaman murbei tersebar di seluruh dunia dan dapat bertahan pada
berbagal kondisi iklim seperti iklim tropis, iklim sub tropis maupun iklim
temperate sehingga murbei dapat dianggap sebagali tanaman universal karena
kemampuannya tumbuh dimana sgja pada berbagal iklim yang bervarias (Datta et
al., 2002).

Tanaman murbei umumnya dikaitkan dengan budidaya ulat sutera untuk
produksi sutera dan hanya bagian daun yang dimanfaatkan untuk pakan ulat
sutera. Tanaman murbel juga dapat digunakan sebaga tanaman pagar dan
penghijauan serta dapat dimanfaatkan untuk bahan pembuat minuman yang
menyehatkan (Atmosoedarjo dkk., 2000).

Usaha budidaya murbel dapat dilakukan sebagai usaha pokok maupun
sebagal usaha sampingan. Namun belakangan ini ketertarikan pemanfaatan hijuan
murbel (batang muda dan daun) sebagai pakan meningkat sehubungan dengan
nilai nutrisinya yang tinggi (Sanchez, 2002). Tanaman murbel mempunyai potensi
sebagai bahan pakan yang berkualitas karena potensi produksi, kandungan nutrisi
dan daya adaptasi tumbuhnya yang baik (Singh and Makkar, 2002).

Pemanenan tanaman murbel dapat dilakukan sebanyak 6 sampa 7 kali
dalam waktu kurang lebih 1 tahun. Tanaman murbel dapat berproduksi dengan
baik sampal berumur 15 tahun setelah itu, tanaman harus diremajakan (Machii et

al. 2002). Martin et al., (2002) melaporkan produksi biomassa murbel dengan



interval defoliasi 90 hari akan mencapai 25 ton BK/ha/thn dan produksi daun
sebesar 16 ton BK/halthn sedangkan Boschini (2002), melaporkan produksi daun
sebesar 19 ton BK/halthn. Potens produksi tersebut Iebih tinggi dibanding dengan
leguminosa seperti gamal (Gliricidia sepium) dengan potensi produksi sebesar 7-9
ton BK/ha/tahun (Horne et al., 1995).

Produksi murbel bergantung kepada varietas, jenis tanah dan iklim,
kepadatan tanaman, tingkat pemupukan, teknik pemanenan, dan umur tanaman.
Penelitian tentang murbei sebagai pakan telah banyak dilakukan di Eropa, Afrika
maupun Asia (Ali, 2013). Namun penelitian tersebut secara umum dilakukan pada
tanah ultisol dan latosol dan daunnya dimanfaatkan sebagai pakan ulat sutera.
Berdasarkan hal ini maka budidaya murbel di lahan gambut (organosol) dan
mengawetkannya dengan teknologi yang tepat di Provinsi Riau sebagai pakan
ruminansia adalah sesuatu yang harus dilakukan. Provins Riau merupakan
wilayah yang memiliki lahan gambut yang terluas di Sumatera (45% dari luas
keseluruhan lahan gambut yang ada di Sumatera). Kandungan karbon tanah
gambut di Riau tergolong yang paling tinggi di seluruh Sumatera bahkan di Asia
Tenggara (Kurniawan, 2008) dan umumnya belum dimanfaatkan untuk
pengembangan hijauan makanan ternak baik rumput, leguminosa maupun fooder
tree seperti murbei.

Lahan gambut merupakan suatu ekosistem lahan basah yang dicirikan oleh
adanya akumulasi bahan organik yang berlangsung dalam kurun waktu lama
(Najiyati dkk., 2005). Proses pembentukannya sendiri dipengaruhi oleh iklim,
jumlah biologi yang melakukan dekomposisi dan lamanya proses dekomposisi

sehingga perlu pengolahan lebih lanjut dengan tingkat mangemen yang lebih



tinggi untuk penyesuaian terhadap tumbuhan yang akan ditanam. Produksi
biomassa murbel tergantung pada musim. Produksinya akan sangat tinggi pada
musim hujan dan akan menurun pada musim kemarau. Kualitas gizi murbel
dipengaruhi oleh umur panen, bilatidak dipanen pada umur panen yang tepat atau
semakin tua maka kualitas gizinya akan menurun terutama protein kasar dan
meningkatkan fraksi seratnya. Produksi murbei yang melimpah pada musim hujan
bila dibiarkan maka tidak akan dapat dimanfaatkan dengan baik sebagai pakan
ruminansia

Salah satu metode yang paling sesuai dan banyak digunakan untuk
pengawetan hijauan pakan yang produksinya melimpah adalah dengan
membuatnya menjadi hay, yaitu mengeringkan hijauan pakan tersebut baik
dengan sinar matahari langsung maupun dengan menggunakan oven. Hay dapat
disimpan dalam jangka waktu yang lama sehingga sangat sesuai sebagai penjamin
penyediaan pakan sepanjang tahun terutama pada musim kemarau (paceklik).

Umur panen murbei yang terbaik untuk dijadikan hay adalah umur panen 5
minggu dan 7 minggu (Ali, 2007). Oleh karena itu, untuk mendapatkan
produktivitas murbel yang tinggi berdasarkan umur panen di lahan gambut maka
pada penelitian ini murbeli dipanen dengan 3 tingkatan umur yang berbeda.
Berdasarkan hal tersebut diharapkan diperoleh umur panen yang terbaik untuk

menghasilkan hay murbei yang berkualitas tinggi

1.2,  Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh umur panen terhadap
kandungan nutrisi (BK, PK, SK LK, Abu, BETN dan TDN) hay murbe yang

ditanam pada |ahan gambut.



1.3. Manfaat
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan :
a. Pengetahuan tentang budidaya murbei dilahan gambut.
b. Informasi tentang umur panen yang sesuai untuk menghasilkan hay

murbel yang berkualitas tinggi.

14. Hipotesis
Hipotesis penelitian ini adalah semakin tua umur panen tanaman murbei
yang dibuat hay maka kandungan protein kasar hay murbel semakin rendah dan

kandungan serat kasar hay murbel semakin tinggi.



